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Penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan peran Dit Polair Polri dalam mengimplementasikan Konsep
Perpolisian masyarakat yang difungsikan sebagai wahana penanggulangan illegal logging di perairan Teluk
Jakarta. Dimaksudkan sebagal wahana penanggulangan adalah dengan memberdayakan masyarakat perairan
di Teluk Jakartamelalui pendekatan individu antara masyarakat dan anggota Dit Polair baik yang bertugas
di Pos Polair maupun Kapal Patroli Dit Polair. Untuk penanggulangan kegiatan illegal logging yang ada di
perairan Teluk Jakarta, Dit Polair melakukan berbagai strategi yang mengacu kepada hasil penelitian yaitu
masukan dari masyarakat tentang kinerja Dit Polair dalam membangun interaksi sosial.

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data primer melalui wawancara dan
pengamatan terlibat. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengumpulkan berbagai bahan-bahan
dan dokumen yang berasal dari Dit Polair Polri ataupun sumber lainnya yang relevan dengan tema penulisan
skripsi ini. Untuk kepentingan analisa, data yang didapatkan lalu diklasifikasikan sesuai dengan

permasal ahan penelitian untuk kemudian diklarifikasi kembali untuk menjawab permasalahan yang digjukan
dalam penulisan skripsi ini.

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa interaksi sosial yang terjalin antara masyarakat perairan
Teluk Jakarta dengan Dit Polair Polri dapat dikatakan sebagai wujud simbiosis mutualisma atau suatu proses
sinergitas menuju titik relasi kohesif (akrab dan erat). Kendala yang menghambat hubungan interaksi sosial
didominasi oleh pihak Polri cq. Dit Polair Polri dengan keterbatasan yang dimiliki organisasi. Tidak pernah
dilakukan koordinasi antara Dit Polair Polri dengan institusi lain yang berkompeten dalam pel aksanaan
tugas pemeliharaan kamtibmas di wilayah perairan Teluk Jakarta. Strategi yang dibutuhkan untuk mereduksi
kendala atau hambatan yang menghadang pel aksanaan konsep Polmas diantaranya adal ah enabling
(Peningkatan kemampuan individu) dan empowering (pemberdayaan organisasi). Strategi ini merupakan
landasan yang kuat dalam mengimplementasikan Polmas bagi masyarakat perairan Teluk Jakarta.

Penulisan ini memberikan rekomendasi kepada Dit Polair Polri untuk membangun sistem evaluasi hasil
interaksi sosial, pemenuhan anggaran operasional, dan diperlukan koordinasi dengan instans terkait dengan
menghidupkan kembali Bakorkamla, membina masyarakat yang dimulai dari sekarang untuk dipersiapkan
dalam implementasi Polmas.
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